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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang
Adanya berbagai kemajuan tekhnologi yang serba canggih dan cepat dapat menghasilkan produk–produk yang beraneka ragam yang digunakan untuk kebutuhan manusia. Salah satu aspek yang sangat berkembang dan dapat mempengaruhi kehidupan manusia adalah :
Industri pakaian, pakaian pada dasarnya adalah kebutuhan primer (pokok) yang sangat dibutuhkan didalam kehidupan manusia yang perkembangannya cukup signifikan. hal ini terbukti dengan berdirinya pabrik-pabrik pakaian dengan berbagai model dan bahan yang sangat bervariasi diseluruh dunia.
 

Awal perkembangannya, busana atau pakaian dipakai sebagai pelindung tubuh dari cuaca panas ataupun dingin. Selain berfungsi menutup tubuh, pakaian juga dapat merupakan pernyataan lambang status seseorang dalam masyarakat. Sebab berpakaian ternyata merupakan perwujudan dari sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu sehingga berusaha selalu menutupi tubuhnya.

Dari waktu ke  waktu,  busana menjadi  trend  yang terus  berkembang. Dengan beragam mode, baik corak dan warnanya menjadikan mode busana terus diminati bukan dari kalangan wanita saja tapi juga laki-laki.  Ini bisa dilihat dengan begitu maraknya shopping mall atau pusat perbelanjaan yang menjual/mengiklankan macam-macam gaya fashion berbusana. Tak ketinggalan juga di sepanjang jalan pun banyak sekali toko toko yang memajang display gaya-gaya fashion yang begitu variatif.
 Ini menunjukan betapa masyarakat sekarang ini sudah sangat menyadari akan kebutuhan fashion yang lebih dari sekedar berpakaian, tapi juga bergaya dan trendi
. Karena pakaian adalah salah satu mesin komunikasi atau sarana komunikasi dalam masyarakat, maka masyarakat sadar atau tidak sadar bisa menilai kepribadian seseorang dari apa yang di pakainya.

Dalam ajaran Islam, pakaian bukan semata-mata masalah budaya dan mode. Islam menetapkan bahwa:

Batasan-batasan tertentu untuk laki-laki maupun perempuan. khusus untuk muslimah,memiliki pakaian khusus yang menunjukkan jati dirinya sebagai seorang muslimah. Bila pakaian adat umumnya bersifat lokal, maka pakaian muslimah bersifat universal. Dalam arti dapat dipakai oleh muslimah di manapun ia berada.

Allah SWT berfirman didalam surat Al-A’raf ayat 26 yang berbunyi :
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Terjemahan:

Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah menurunkan kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.
Ayat tersebut memberi acuan cara berpakaian sebagaimana dituntut oleh sifat takwa, yaitu untuk menutup aurat dan berpakaian rapi, sehingga tampak simpati dan berwibawa serta anggun dipandangnya, bukan menggiurkan dibuatnya.

Busana muslim yang dikenal tertutup dan ketinggalan zaman kini berubah menjadi trend fashion, ini dapat kita lihat dari mode berbusana yang dikenakan siswa – siswi MAN 1 Kendari pada waktu berada di sekolah maupun diluar. Pada waktu berada di luar busana muslim seakan-akan menjadi transformasi busana yang digabungkan dengan busana barat seperti jilbab yang perpaduannya menggunakan pakaian ketat dan celana jeans sehingga terlihat lekukan tubuhnya. Sebagai seorang muslim kita harus memperhatikan dari kaidah – kaidah berbusana yang sesuai dengan syari’at Islam, supaya apa yang kita kenakan dapat dipertanggung jawabkan diakhirat kelak dan tidak memicu hal – hal yang tidak diinginkan.

Didalam sekolah siswa perempuan dianjurkan untuk menggunakan jilbab dan busana yang tidak memperlihatkan aurat (tertutup), sedangkan bagi siswa laki-laki dianjurkan berpenampilan rapi dan bersih yang sesuai dengan syariat Islam. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, anjuran berbusana muslim akan digunakan oleh mayoritas siswa perempuan sesuai dengan kaidah dan hukum Islam yang benar pada saat siswi berada di lingkungan sekolah, karena tidak diperbolehkan menggunakan busana gaul alias ketat/jins. “Busana muslim harus longgar sehingga tidak sedikit pun memperlihatkan postur atau lekukan tubuh, membungkus seluruh permukaan kulit, tanpa dihias dan diwarna-warni, serta menutupi seluruh tubuh dari kepala hingga kedua kaki”
. ini menjadi suatu kewajiban bagi semua siswa perempuan untuk menggunakan rok panjang dan berjilbab sesuai dengan ketentuan/aturan yang diterapkan sekolah. 

Kewajiban menggunakan pakaian seragam sekolah dengan berbusana muslim, tidak hanya ditujukan bagi kaum hawa, namun bagi siswa laki-laki pun harus menggunakan celana panjang dan tidak diperbolehkan menggunakan celana jeans. Hal seperti ini akan semakin terlihat pada saat aktifitas sekolah yang diharapkan kepada semua siswa untuk menggunakan busana yang sesuai dengan peraturan yang ada. Salah satu penyebab diterapkannya hal ini dengan dilakukannya pembiasaan mengenakan busana muslim (seragam koko) bagi siswa pada hari jumat dan juga kewajiban membawa mukena bagi siswi untuk melakukan kegiatan shalat berjamaah dimesjid sebagai pembiasaan berbusana muslimah dilingkungan sekolah MAN 1 Kendari.


Dari fenomen inilah, peneliti tertarik untuk mengkaji fenomena tersebut dengan judul “Mode Berbusana Siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari Hukum Islam.”
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah Mode Berbusana Siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari hukum Islam. 
Masalah inilah yang sangat menarik untuk diteliti karena Mode Berbusana Siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari hukum Islam, lebih dikhususkan pada peserta didik untuk tingkatan kelas XII. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok sebagai berikut :

1. 
Bagaimana tipologi mode berbusana siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari sudut pandang hukum Islam ?
 2.
Bagaimana tanggapan komunitas siswa, guru, pegawai dan orang tua tentang Mode berbusana di MAN 1 Kendari ?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah antara lain :

1. Untuk mengetahui bagaimana tipologi mode berbusana siswa MAN 1 Kendari ditinjau dari sudut pandang hukum Islam
2. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan komunitas siswa,guru, pegawai,dan orang tua tentang Mode berbusana di MAN 1 Kendari
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan informasi Penelitian selanjutanya.

2. Sebagai bahan untuk dijadikan perbandingan bagi mahasiswa yang akan melakukan peneltian selanjutnya.

3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka menambah pengetahuan terkait masalah fenomena mode berbusana yang telah berkembang di MAN  1 Kendari.
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